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ABSTRAK

Jalan K.H Wahid Hasyim di kabupaten Jepara merupakan jalan utama untuk menuju pusat kota Jepara.
Terdapat beberapa faktor pertimbangan dalam analisis yaitu bentuk dan besaran Alinyemen vertikal, jarak
pandang henti, jarak pandang menyiap dan analisis Alinyemen horizontal berdasarkan ketentuan Bina
Marga Tahun 1997. Tujuan dari analisis adalah bagaimana besaran Alinyemen horizontal dan besaran
Alinyemen vertikal, serta solusi yang tepat untuk besaran Alinyemen horizontal dan Alinyemen vertikal.
Metode yang digunakan yaitu menggunakan metode kuantitatif. Hasil analisis yang telah dilakukan, di
Jalan K.H. Wahid Hasyim Kabupaten Jepara terdapat 2 tikungan yang sesuai dengan standar Bina Marga
1997 dan masuk dalam jenis tikungan Spiral-Circle-Spiral. Tikungan Al dibutuhkan pelebaran jalan 0,92
m. dan tikungan A2 dibutuhkan pelebaran tikungan 0,97 m. Untuk Alinyemen Vertikal di dapatkan
elevasi di setiap STA vyaitu dengan jarak 25 m di setiap tikungan dan 50 m dibagia jalan lurus per STA.
Dari STA 0+000 - STA 0+600 diperoleh PPV sebanyak 18 buah yang terdiri 8 PPV dengan lengkung
cekung dan 10 PPV dengan lengkung cembung.

Kata kunci: Alinyemen, Horizontal, Kuantitatif, PPV
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Analisis Alinyemen Horizontal dan Alinyemen Vertikal Berdasarkan Bina Marga Tahun 1997 (JI. Wahid Hasyim
KM 01 S/D KM 02, Desa Bapangan, Kabupaten Jepara)

I. PENDAHULUAN

Jalan K.H Wahid Hasyim di kabupaten Jepara
merupakan jalan utama untuk menuju pusat kota
Jepara. Maka dari itu jalur ini sering terjadi
kepadatan lalu lintas. Terdapat beberapa faktor
yang menjadikan pertimbangan dalam analisis ini
adalah bentuk dan besaran alinyemen vertikal,
jarak pandang henti, jarak pandang menyiap dan
analisis  alinyemen horizontal  berdasarkan
kententuan peraturan Bina Marga Tahun 1997.
Apabila persyaratan dan standar yang telah ada
diabaikan maka akan menyebabkan masalah
seperti kecelakaan. Berdasarkan data kecelakaan
dari SATLANTAS POLRES Kabupaten Jepara
menunjukan bahwa jumlah kecelakaan di Jalan
K.H Wahid Hasyim pada tahun 2019-2021
sebanyak 30 kasus kecelakaan dengan total
kerugian material sebesar Rp.11.650.000,00.
Dengan demikian perlunya evaluasi geometri
Jalan berupa Alinyemen Horizontal dan
Alinyemen Vertikal pada ruas Jalan K.H Wahid
Hasyim KM 01 s/d KM 02.

Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui Alinyemen Horizontal
pada Jalan K.H Wahid Hasyim KM 01 s/d
KM 02, Kapubapten Jepara yang sesuai
dengan ketentuan Bina Marga 1997.

b. Untuk mengetahui bentuk dan besaran
Alinyemen Vertikal di Jalan K.H Wahid
Hasyim KM 01 s/d KM 02, Kapubapten
Jepara, yang sesuai dengan standar Bina
Marga 1997.

c. Untuk mengetahui solusi yang tepat untuk
bentuk dan besaran Alinyemen Horizontal dan
Alinyemen Vertikal di jalan K.H Wahid
Hasyim, KM 01 s/d KM 02.

I1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Geometri Jalan

Geometrik merupakan bagian dari perencanaan
jalan yang dititik beratkan perencanaan bentuk
fisik sehingga dapat memenuhi fungsi dari jalan
yaitu memberikan pelayanan yang optimum pada
arus lalu lintas dan sebagai akses kerumah—
rumah.Tujuan dari perencanaan geometrik jalan
adalah menghasilkan infrastruktur yang aman,
efisiensi  pelayanan arus lalu lintasdan
memaksimalkan rasio tingkat penggunaan/biaya
pelaksanaan. Ruang, bentuk dan ukuran jalan
dikatakan baik jika dapat memberikan rasa aman
dan nyaman kepada pemakai jalan.

1. Alinyemen Horizontal

Alinyemen horizontal adalah proyeksi sumbu
jalan pada bidang horizontal. Alinyemen
horizontal juga dikenal dengan nama ”situasi
jalan”. Alinyemen horizontal terdiri dari garis-
garis lurus yang dihubungkan dengan garis-garis
lengkung. Garis lengkung tersebut dapat terdiri
dari busur lingkaran ditambah busur peralihan,
busur peralihan saja atau busur lingkaran saja.
(Hamirhan Saodang, 2010).

Pada perencanaan Alinyemen Horizontal terbagi
menjadi 2 bagian pada jalan yaitu bagian lurus
dan tikungan, yang dimana tikungan terbagi
manjadi 3 janis yaitu Full Circle (FC), Spiral-
Circle-Spiral (SCS), dan Spiral-Spiral (SS).

a. Full Circle

Sumber: Tata Cara Perencanaan Geometri Jalan Antar
Kota No.038/TBM/1997
Gambar 1. Tikungan Full Circle.

Syarat dari jenis tikungan Full Circle adalah
e<3% atau p<0,25m.

Rumus Full Circle:
_ 181.913,53 (e mak + fmak?)

omax = 1432,39 Ve [1]
Dd =12 2]
ed :—emaxxde + 2 x e max x Dd [3]
VP max D max
Ls = v T [4]
_ LS
P T 24xRd [5]

b. Spiral-Circle-Spiral

Sumber: Tata Cara Perencanaan Geometri Jalan Antar
Kota No.038/TBM/1997
Gambar 2. Tikungan Spiral-Circle-Spiral.
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Syarat tikungan Spiral-Circle-Spiral adalah Lc >
20 mdan L > 2 Ts. Jika Lc < 20 m, lebih baik
tidak menggunakan lengkung SCS, tetapi
menggunakan lengkung SS, yaitu lengkung yang
terdiri dari 2 lengkung peralihan.

Rumus yang digunakan dalam spiral—circle—
spiral:

_ 90xLs
bs T X Rd [6]
oc =B —(2x06s) [7]
-2
Lc = TXR (8]
2
Xs  =Ls [1- [ Ls ]] [9]
40 Rd
_L¢?
vs "~ 6xRd Lo [10]
_ S .
k _LS'40de2'RdX5m Os [11]
Ts  =(Rd+p)xtan;f+k [12]
Es =8 py [13]
cos 3 g
Lt =Lc+ (2xLs) [14]
Catatan:

VR < 80 km/jam, fmaks= 0,192 — (0,00065 x Vr)
VR > = 80 km/jam, fmaks= 0,240 — (0,00125 x
Vr)

c. Spiral-Spiral

Sumber: Tata Cara Perencanaan Geometri Jalan Antar
Kota No.038/TBM/1997
Gambar 2. Tikungan Spiral-Spiral.

Syarat jenis tikungan Spiral-Spiral adalah Ts >
Ls. Jika diperoleh Ts > Ls, maka dapat digunakan
tikungan jenis Spiral-Spiral.

2. Alinyemen Vertikal

Alinyemen vertikal adalah bidang elevasi dari
sumbu jalan pada setiap titik yang ditinjau, pada
penampang memanjang. Dalam perencanaan
hubungan vertikal. akan ditemui kelandaian
positif (tanjakan) dan kelandaian negative
(turunan), sehingga kombinasi sebagai lengkung
cembung dan lengkung cekung. Selain dua

lengkung ada jalan datar. Kondisi ini dipengaruhi
oleh kondisi topografi karena arah yang
diharapkan akan dilalui oleh rute tersebut.
Kondisi topografi tidak hanya mempengaruhi
perencanaan keterkaitan horizontal tetapi juga
perencanaan keterkaitan vertikal (Hendarsin L.
Shirley, 2000).

Rumus yang digunakan:
Elevasi(A) - Elevasi(PV1)

= 0
9 STA(A) - STAPVI) X 100% [15]
A =g2-91 [16]
o Z027BXVIXT+— [17]
= e lO X VX Y (f = G)
L = ﬁ T 18
v Y [18]
Evi _ AxLv 19
v - | 800 [19]
X1 R Lv [20]
-_A X1 21
T T 200x Ly < [21]

I11. METODOLOGI PENELITIAN

Pada penelitian ini memiliki variabel terikat (y)
yaitu jari-jari lengkung tikungan yang cukup
tajam dan variabel bebas (x) yaitu Alinyemen
Horizontal dan Alinyemen Vertikal. Metode yang
digunakan dalam analisis data ini yaitu
menggunakan metode kuantitatif. Dimana
metode ini menjelaskan hubungan antar data dan
menguji teori yang sudah berlaku, serta hasil dari
penelitian  kuantitatif ~ dipresentasikan dalam
bentuk perhitungan matematis dan hasil analisis
dianggap sebagai nilai yang sesuai dengan acuan
perencanaan Geometri. Pada penelitian ini
menggunakan kajian Tata Cara Geometri Jalan
Antar Kota, Dirjen Bina Marga 1997 dan RSNI
Geometri Jalan Perkotaan 2004.

a. Lokasi penelitian geometri yaitu:

JI. Wahid Hasyim KM 01 — KM 02. Desa
Bapangan, Kabupaten Jepara. Jawa Tengah.

TIKUNGAN A2

stststst
nnnnnn

Gambar 4. Tikungan Al dan Tikungan A2.
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b. Pengumpulan data

Observasi merupakan metode dengan mengamati
secara langsung ke lokasi yang akan ditinjau serta
mencari data-data dari instansi terkait. Metode
survey dilakukan dengan survei jumlah
kendaraan atau survei Lalu Lintas Harian Rata-
rata (LHR), kemudian survei kecepatan
kendaraan, serta survei elevasi jalan dengan
menggunakan alat Theodolite. dan Metode
Literatur yang merupakan proses pengumpulan,
mengidentifikasi, mengelola data dan metode
pelaksanaan dari sumber yang relevan.

c. Pengumpulan data primer

LHR (Lalu Lintas Harian Rata-rata), Survei
Elevasi, Survei kecepatan lalu lintas.

d. Pengumpulan data sekunder

Buku, jurnal, publikasi instansi terkait, dari situs,
ataupun media lain.

e. Diagram alir penelitian

Identifikasi Masalah

liio

Pengumpulan Data

Y Y

Survey LHR Jurnal, Tesis, Skripsi, SNL
Survey Elevasi Theodolite data pemerintah. buku-buku,
Survey Kecepatan Kendaraan situs-situs terkait dan data-

data yang relevan

Analisis Data

I

° Alinyemen Horizontal Alinyemen Vertikal e
]

Hasil dan Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

Gambar 5. Diagram Alir Penelitian.

@

Alinyemen Horizontal

¥

Cek Tikungan Full Circle

v
e <3% Menggunakan
p<025 Tikungan Full Circle
| Cek Tikungan Spiral-Circle-Spiral. |
Menggunakan
Tikungan

Spiral-Circle-Spiral

8

| Cek Tikungan Spiral-Circle-Spiral. |

7 PR ;

| Superelevasi

¥

| Kebebasan Samping

Menggunakan
Tikungan Spiral-Spiral.

Gambar 6. Flowchart Alinyemen Horizontal.

( Alinyemen Vertikal )

¥

Menghitung Kelandaian Memanjang
Menghitung Lengkung Vertikal

Gambar 7. Flowchart Alinyemen Vertikal.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Alinyemen Horizontal

Berdasarkan hasil analisis didapatkan hasil
sebagai berikut:

1. Perhitungan Tikungan Al

fmak =0,153
Rmin =49,80m

Di dapatkan koefisien gesekan melintang
maksimum (fmax) = 0,153 dan Jari-jari tikungan
(Rmin) = 49,80 m. Pada perhitungan tikungan
Al.
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a) Menentukan Superelevasi Design

Dmax = 28,77°
Dd =28,77°
ed =0,1=10%

Dalam perhitungan penentuan Superelavasi
Design didapatkan Dmax = 28,77°, Dd =
28,77°. Sementara dalam perhitungan ed = 10
%. Syarat tikungan Full Circle adalah e < 3%
(Bina Marga, 1997). Karena e = 10% > 3%.
maka belum memenuhi syarat tikungan jenis
Full Circle.

b) Menentukan Panjang Lengkung Peralihan
(Ls)
Ls=33,33m

c) Cek nilai p.

P =0,953m

Syarat tikungan Full Circle adalah jika nilai p <
0,25 m (Bina Marga, 1997), jika memenuhi
syarat maka tidak diperlukan lengkung peralihan
sehingga jenis tikungan adalah Full Circle. Dari
data yang sudah diolah Nilai Lengkung peralihan
(Ls) adalah 33,33 m. dan nilai p adalah 0,953.
Maka 0,953 m > 0,25 m, jenis tikungan Full
Circle tidak memenuhi syarat dan membutuhkan
lengkung peralihan.

d) Menentukan sudur spiral (8s), Sudut
Lengkung (6¢c) dan Lengkung Circle (Lc)

Os =19,19°
Oc =37,63°
Lc =32,68m

Dari perhitungan didapatkan sudut spiral (0s)
19,19° dan sudut lengkung (6c) 37,63°, serta
Lengkung Circle (Lc) 32,68 meter. Syarat dari
tikungan jenis Spiral-Circle-Spiral adalah 6¢ > 0°
dan Lc > 20 m. Hasil dari perhitungan didapatkan
37,63° > 0° dan 32,68 m > 20 m, maka
memenuhi syarat jenis tikungan Spiral-Circle-
Spiral.

Ys=3,72m Es =14,605 m.
k =16,595 m. Lt=99,35 m.
Ts = 56,244 m.

Syarat tikungan Spiral-Circle-Spiral adalah jika 2
X Ts > LyoraL, dan jika diperoleh 2 x Ts (Panjang
Tangen) < Lyota. maka tidak sesuai dengan
syarat jenis tikungan Spiral-Circle-Spiral. Dari
data yang sudah diolah di dapat (2 x TS) =

112,49 m > (LyoraL) 99,35 m. Maka tikungan
Spiral-Circle-Spiral memenuhi syarat.

Bagian Bagi

an
Bagian Lengkung Lengkung Bagian
Lurus  ,  Peralihan Bagian Lengkung Penuh | Peralihan Lurus

emax — 10% (kanan)

Pot 1 Pot 2 Pot 3 Pot 4

Gambar 8. Superelevasi STA 0+150 Existing
Tikungan A1 Spiral-Circle-Spiral.

Didapatkan nilai ed dalam perhitungan Design
Superelevasi yaitu 0,1 (10%). Dari data existing
superlevasi di STA 0+150 adalah (Superelevasi
Maksmimum) emax = -2% (kanan) dan emax =
4% (Kiri).

Bagian Bagian .
Bagian Lengkung Lengkung Bagian
Lurus | Peralihan | Bagian Lengkung Penuh | Peralihan | Lurus
|
I e

emax = -2% (kanan)

SC

I
|
|
|
I
|
|
C|
|
|
|
T
I
4
‘2% +4%
o,
z%/{\z% ”"M’\z% M)/N/ 2% /~/

Pot 1 Pot 2 Pot3 Pot 4
Gambar 9. Superelevasi Desain Tikungan Al Spiral-
Circle-Spiral.
2. Perhitungan Tikungan A2

fmak =0,160
Rmin =4855m

Di dapatkan koefisien gesekan melintang
maksimum (fmax) = 0,153 dan Jari-jari tikungan
(Rmin) = 49,80 m. Pada perhitungan tikungan
A2.

a) Menentukan Superelevasi Design

Dmax =29,50°
Dd =29,50°
ed =0,1=10%

Dalam perhitungan penentuan Superelavasi
Design didapatkan Dmax = 29,50°, Dd = 29,50°.
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Bagian Bagian
Bagian Lengkung Lengkung Bagian
Lurus | Pperalihan

Dari data perhitungan ed = 10 %. Syarat tikungan
Full Circle adalah e < 3% (Bina Marga, 1997).
Karena e = 10% > 3%. maka belum memenuhi
syarat tikungan jenis Full Circle.

b) Menentukan Panjang Lengkung Peralihan
(Ls)

Ls=33,33m
c) Ceknilai p
p=0,979m

Syarat tikungan Full Circle adalah jika nilai p <
0,25 m (Bina Marga, 1997), jika memenuhi
syarat maka tidak diperlukan lengkung peralihan
sehingga jenis tikungan adalah Full Circle. Dari
data yang sudah diolah Nilai Lengkung peralihan
(LS) adalah 33,33 m. dan nilai p adalah 0,979.
Maka 0,979 m > 0,25 m, jenis tikungan Full
Circle tidak memenuhi syarat dan membutuhkan
lengkung peralihan.

d) Menentukan Sudur Spiral (0s), Sudut
Lengkung (6¢) dan Lengkung Circle (Lc)

®s = 19,68°
Oc =53,64°
Lc=4543m

Dari perhitungan didapatkan sudut spiral (0s)
19,68° dan sudut lengkung (6¢c) 53,64°, serta
Lengkung Circle (Lc) 45,43 meter. Syarat dari
tikungan jenis Spiral-Circle-Spiral adalah 6¢ > 0°
dan Lc > 20 m. Hasil dari perhitungan didapatkan
4543° > 0° dan 32,68 m > 20 m, maka
memenuhi syarat jenis tikungan Spiral-Circle-
Spiral.

Ys=3,81m Es = 23,402 m.
k =16,59m Lt=112,10 m.
Ts =68,782 m

Syarat tikungan Spiral-Circle-Spiral adalah jika 2
X Ts > Lo, dan jika diperoleh 2 x Ts (Panjang
Tangen) < Lyota. maka tidak sesuai dengan
syarat jenis tikungan Spiral-Circle-Spiral. Dari
data yang sudah diolah di dapat (2 x TS) =
137,56 m > (LyoraL) 112,10 m. Maka tikungan
Spiral-Circle-Spiral memenuhi syarat.

Bagian Lengkung Penuh | Peralihan | Lurus

Pot 1 Pot2 Pot 3 Pot 4
Gambar 10. Superelevasi STA 0+525 Existing
Tikungan A2 Spiral-Circle-Spiral.

Didapatkan nilai ed dalam perhitungan Design
Superelevasi yaitu 0,1 (10%). Dari data existing
superlevasi di STA 0+525 adalah (Superlevasi
Maksimum) emax = 2% (kanan) dan emax = 2%
(Kkiri).

Bagian Lengkung Lengkung Bagian
Lurus | Peralihan Bagian Lengkung Penuh | Peralihan Lurus

, “10%
+2%
0.00%
2w, -2% 2% 2% -10%

Pot 1 Pot2 Pot 3 Pot 4

Gambar 11. Superelevasi Desain Tikungan A2
Spiral-Circle-Spiral.

Kepadatan tanah dasar sebagai pondasi
perencanaan Alinyemen Vertikal dan
Superelevasi-nya agar tidak terjadi kerusakan
ataupun kecelakaan lalu lintas di tikungan
tersebut. (Fahrizal, Saputro, dan Rochmanto
2022) maka dari itu perlunya mengetahui tingkat
kepadatan tanah di lokasi yang akan direncanaan
geometri jalan khususnya untuk perencaan
Alinyemen Vertikal ataupun untuk Desain
Superlevasinya dalam sebuah tikungan.

Tabel 1. Hasil perhitungan Alinyemen Horizontal
setiap tikungan.

HASIL TIKlfANlGAN TIKUAI\\IZGAN
B () 76 93
Rd (m) 49,80 48,55
Dd (° 28,77 29,50
ed (%) 10 10
Ls (m) 33,33 33,33
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HASIL TIK%_GAN TIKlfANZGAN

0s (°) 19,19 19,68
Oc (°) 37,63 53,64
Lc (m) 32,68 45,42
Xs (°) 18,58 19,06
Ys (°) 3,72 3,81
p (M) 0,95 0,97
k (m) 16,59 16,59
Ts (m) 56,24 68,78
Es (m) 14,60 23,40
Jenis

Tikungan S-C-S 5-C-S

Sumber: Hasil Analisis Alinyemen Horizontal, 2022

4.2 Perhitungan Alinyemen Vertikal

a. Perhitungan ke landaian Memanjang
Kelandaian (g) A - PV1:

Elevasi A =97,73m

STA = 0+000

ElevasiPV1 =97,80m

STA = 0+050

G =0,13%

A =0,73% (Lv Cembung)

Dari perhitungan ke landaian Memanjang
didapatkan dari STA 0+000 — STA 0+050
mempunyai kelandaian (g) = 0,13%. Dan
memiliki perbedaan kelandaian (A) = 0,73% yang
termasuk dalam kategori Lengkung Vertikal
Cembung.

b. Perhitungan Lengkung Vertikal
PV1

PTV1

22 = -0,60%
PV1 B1
|

Gambar 12. Lengkung Vertikal Cembung (PV1).

Data-data:

Stationing PV1 = 0+050 m

gl =0,13%

g2 =-0,60%

A =-0,73% (LV Cembung)

i. Stationing Lengkung Vertikal PV1

STAPLV1 =33,33m.
STAB1 =58,33 m.
STAAlL =41,67 m.
STAPTV1 = 66,67 m.
STAPPV1 =50 m.

Dari data perhitungan Stationing Lengkung
Vertikal didapatkan Peralihan Lengkung Vertikal
(PLV) = 33,33 m, Pusat Perpotongan Vertikal
(PPV) = 50 m, dan Peralihan Tangen Vertikal
(PTV) = 66,67 m.

ii. Elevasi Lengkung Vertikal

Elv. PLV1 =95,62m
Elv. B1=98,87 m.

Elv. A1=96,7m

Elv. PTV =99,96 m.
Elv. PPV1 =97,75m

Dari data perhitungan Elevasi Lengkung Vertikal
didapatkan Elevasi Peralihan Lengkung Vertikal
(PLV) = 33,33 m, Elevasi Pusat Perpotongan
Vertikal (PPV) = 50 m, dan Elevasi Peralihan
Tangen Vertikal (PTV) = 66,67 m.

Kinerja lalu lintas menjadi hal penting dalam
perencanaan geometri jalan, diantaranya Volume
Lalu Lintas, Nilai Tingkat Pelayanan (LOS),
maupun nilai derajat kejenuhan. (Angkoso,
Hidayati, dan Saputro 2021) maka butuhnya
analisis Kkinerja lalu lintas di lokasi perencanaan
geometri jalan sangat mempengaruhi bentuk fisik
untuk dapat memenuhi fungsi dari jalan itu, yaitu
pelayanan yang optimum pada arus lalu lintas
jalan tesebut

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Hasil analisis yang telah dilakukan, di Jalan K.H.
Wahid Hasyim Kabupaten Jepara termasuk ke
dalam fungsi jalan arteri dan masuk ke dalam
kelas jalan Il A, terdapat 2 tikungan yang sesuai
dengan standar Bina Marga 1997 dan masuk
dalam jenis tikungan Spiral-Circle-Spiral.
Adapun Tikungan A1 memiliki data (Rmin) =
49,80 m, (e) = 10%, (p) = 0,953 m, (Lc) = 32,68
m, (2 x Ts) = 112,49 m, dan dibutuhkan
kebebasan samping 4,30 m dan pelebaran jalan
0,92 m. Tikungan A2 memiliki data (Rmin) =
48,55 m, (e) = 10%, (p) = 0,979 m, (Lc) = 45,43
m, (2 x Ts) = 137,56 m dan dibutuhkan
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kebebasan samping 4,41 m dan pelebaran
tikungan 0,97 m. Untuk Alinyemen Vertikal di
dapatkan elevasi di setiap STA yaitu dengan
jarak 25 m di setiap tikungan dan 50 m di bagian
jalan lurus per STA. Dari STA 0+000 sampai
dengan STA 0+600 diperoleh data PPV sebanyak
18 buah yang terdiri dari 8 PPV dengan lengkung
cekung dan 10 PPV dengan lengkung cembung.

5.2. Saran

Dari hasil analisis Alinyemen Horizontal dan
Alinyemen Vertikal pada ruas Jalan K.H. Wahid
Hasyim KM 02 s/d Km 02, Kabupaten Jepara.
Adapun saran yaitu sebagai berikut:

1. Perlunya peningkatan kenyamanan bagi para
pengguna jalan yang melewati ruas jalan K.H.
Wahid Hasyim, Kabupaten Jepara, Vyaitu
dengan penambahan rambu-rambu lalu lintas
yang menunjukan adanya tikungan, tanjakan
atauapun turunan, serta rambu untuk
mengurangi kecepatan terutama pada tikungan
Al, agar pengguna jalan yang melewati jalan
tersebut  lebih  bisa  berhati-hati  dan
mengurangi  resiko  terjadinya  sebuah
kecelakaan.

2. Dibutuhkannya pelebaran jalan untuk pihak
yang terkait yaitu Dinas Bina Marga pada
tikungan yang sesuai dengan hasil dari
analisis perhitungan yang telah dilakukan.
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